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PENGURUS & LEGALITAS

M A J A L A H  Y S H
HADIR LEBIH MINI
Assalamualaikum Warohmatullohi Wabarokatuh

Alhamdulillahi Rabbil Alamin...
senantiasa kita panjatkan puji 
syukur ke hadirat Allah SWT 
atas semua nikmat yang telah di 
berikan kita semua,  salah satu 
niknat itu adalah hujan yang kami 
jadikan sebagai kajian utama 
majalah suara hati pada bulan ini.

Hujan adalah rahmat Allah 
banyak pelajaran yang berharga 
dan hikmah yang bisa kita petik 
sebagaimana yang tercantum 
di dalam surat Qaaf ayat 9-11 di 
atas ?. Tapi sebelum itu kita bisa 
membaca dulu artikel ragam ilmu 
yang membahas tentang sejarah 
perkembangan alat komunikasi 
dari zaman prasejarah hingga era 
modern seperti saat ini.

Di bagian cindera hati kita 
bisa belajar banyak dari kisah 

perjalanan seseorang yang 
ingin belajar bagaimana cara 
menghapuskan kesalahan pada 
dirinya, yang bisa kita lanjut 
dengan melihat informasi 
terbaru dari Yayasan Suara Hati 
mulai dari kegiatan dan juga 
galeri YSH yang sudah kami 
rangkum.

Mulai bulan ini tampilan 
majalah suara hati menjadi lebih 
kecil agar para donatur bisa 
membawa kemana mana tanpa 
harus melipatnya tapi tetap 
tidak mengurangi kualitas dari 
majalah itu sendiri. 

Wassalamu’alaikum 
Warohmatullohi Wabarokatuh

Redaksi
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2.	 Memberdayakan potensi umat secara optimal sehingga dapat meningkatkan produktifitas diri 
dan kesejahteraan lahiriah dan batiniah.

3.	 Menciptakan kemandirian yayasan dengan mengembangkan usaha-usaha riil dalam wadah 
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2.	 Rekomendasi, berikan 
rekomendasi yang tepat jika 
memang kita tidak mampu 
menyampaikan atau sedang sibuk, 
sehingga orang itu tidak “cegek” 
atau kapok dalam bahasa kita.

3.	 Pemikiran atau saran, saat 
orang meminta saran memilih, 
tunjukkan valeu-mu dengan 
memberikan saran sebisa kita, 
sejujur-jujurnya. 

4.	 Kontribusi/bantuan, sigap 
memberikan kontribusi, bukan 
menunggu situasi genting kita 
berbuat, bukan menunggu 
terguran baru kita bertindak. 
Tunjukkan valeu mu dengan segala 
kemampuanmu.

5.	 Usaha, optimal dalam berusaha.  
Jangan mudah loyo, jangan 
tampak malas saat diajak bicara, 
diperintah. Tapi orang yang 
memiliki valeu adalah orang 
yang tersu ikhtiar dalam segala 
kesulitan, bukan saat dirinya sulit, 
tapi saat menghadapi keadaan 
yang hadir didepannya. 

So, ayo tunjukkan value kita, dengan 
senantiasa berfikir dan bertindak manfaat. 
Bukan membuang-buang waktu, dengan 
sikap apatis terhadap keadaan. Tapi sigap, 
empatik dan selalu bertindak visioner 
untuk masa depan.{}

Ini bukan persoalan stylis, bukan juga 
tentang narsis. Tapi ini tentang cahaya 
apa yang memancar pada diri kita. Ini 
tentang soal seberapa manfaat diri 

kita kepada orang lain. Seberapa besar 
kontirbusi kita kepada sekitar. Coba 
perhatikan berikut ini. 

“Menurutmu yang bagus warna merah 
atau kuning?”, “Sama aja”. Mau makan 
apa hari ini ?, dijawab “terserah”. Jawaban 
ini menunjukkan bahwa kita tidak punya 
value. Padahal it’s very simple, kita bisa 
jawab sebagaimana apa yang kita ngerti. 
Inilah yang mengakibatkan seseorang tidak 
lagi nanya atau minta tolong anda. Karena 
jawabannya sudah bisa ditebak. 

Jangan hanya menginginkan jadi hebat, 
tapi tidak berusaha menunjukkan value  kita 
kepada orang. Kurang bisa mengapresiasi 
orang lain. Atau bahkan acuh dengan 
nasehat temen, rekan atau atasan anda. 
Pengen selery yang bagus, lingkungan yang 
nyaman, tapi tidak berfikir dan bertidak 
“Apa kontribusi yang bisa diberikan”. 
Pengen menjadi pribadi yang keren, pengen 
menjadi pribadi yang mempunyai nilai 
jual tinggi, tapi tidak bisa menyesuaikan 
pemikiran dan sikap. Nah, value itu bisa 
diukur dari beberapa hal berikut :

1.	 Ide-ide baru, sampaikan ide-
ide baru untuk siapa saja yang 
memintamu ide atau situasi yang 
membutuhkan ide-idemu. Bukan 
sekedar menjawab, atau bahkan 
acuh terhadap lingkungan.

 MINDSET

Oleh : Rofiq Abidin
Ketua Yayasan Suara Hati
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SEMANGAT PAGI

Sebagian orang telah 
memiliki harta yang 
banyak, telah  diberikan 
kemewahan oleh Allah 

SWT, telah dimudahkan rezekinya, 
namun mereka tidak merasakan 
kebahagiaan. Sebenarnya Allah 
SWT telah menunjukan banyak 
cara-cara dan kiat-kiat untuk 
meraih kebahagiaan karena 
ternyata terbukti kebahagiaan 
bukan diukur dengan harta, 
kebahagiaan itu bukan di ukur 
dengan kemewahan, kebahagiaan 
bukan di ukur dari ketenaran. 
Akan tetapi ada perkara-perkara 
lain yang bisa menjadi kan 
kebahagiaan bagi seseorang.  

Rasulullah SAW telah 
menjelaskan dalam suatu hadits, 
yang artinya: “Amalan yang paling 
di cintai oleh Allah SWT, yaitu rasa 
senang yang kau masuKkan dalam 
hati seorang muslim, atau kau 
hilangkan rasa laparnya, atau kau 
lunaskan hutang-hutangnya, atau 
kau hilangkan kesulitannya.”

Dan Rasulullah SAW juga 
pernah bersabda yang artina : 
“Sesungguhnya aku menemani 
saudaraku untuk memenuhi 
kebutuhannya, lebih aku sukai dari 
pada aku I’tikaf di masjid nabawi 
selama sebulan”. 

Ada seorang sahabat yang 
datang menemui Rasulullah SAW, 
dia mengeluh kepada rasulullah 

MELEMBUTKAN

SAW tentang kerasnya hatinya, 
dia tidak merasakan bahagia yang 
dia rasakan hanya kerasnya hati, 
kekakuan dalam hatinya. Maka 
apa jawaban Rasulullah SAW jika 
kau ingin hatimu menjadi lembut, 
menjadi bahagia, menjadi tenang, 
maka berikanlah makanan 
kepada fakir miskin, dan usaplah 
tanganmu di kepala anak yatim. 

Pertanyaannya, apa 
hubungannya memberikan 
makanan kepada fakir miskin 
atau mengusap kepala anak 
yatim dengan kelembutan dan 
kebahagiaan hati? Ingatlah, 
bahwa ada kaidah yang telah 
di jelaskan oleh para ulama, 
bahwasannya balasan sesuai 
dengan amal perbuatan seorang 
hamba. Jika seorang hamba 
berusaha menyenangkan hati 
orang lain, memikirkan kesulitan 
yang dihadapi orang lain, 
berusaha untuk menyenangkan 
hatinya, maka Allah akan 
memasukan kesenangan dalam 
dirinya.

Oleh karenanya kita dapati 
sebagian orang dia berusaha 
berletih-letih pergi ke tempat 
yang jauh untuk membantu 
kaum muslimin, membawakan 
bantuan, mengumpulkan dana 
untuk diberikan kepada kaum 
muslimin, dan ketahuilah dia 
tidak pernah capek padahal 

itu merupakan pekerjaan yang 
sangat berat, bahkan dia tidak 
mendapatkan dunia sepeser pun. 
Akan tetapi kenapa dia melakukan 
itu semua, karena ada kebahagiaan 
yang dia dapatkan, Allahlah yang 
memasukkan kebahagiaan dalam 
dirinya.

Khadijah RA (istri Rasul SAW) 
pernah berkata kepada nabi SAW 
dalam shahih al Bukhari yang 
artinya : “Sekali-kali bergembiralah 
suamiku, Allah tidak menghinakan 
engkau. Engkau senantiasa jujur 
berkata, senantiasa menyambung 
silaturahmi, menyenangkan 
keluarga, menyenangkan kerabat, 
engkau senantiasa membantu 
orang yang belum bisa mandiri, 
engkau bekerja dan hasilnya kau 
berikan pada orang yang tidak 
mampu, engkau memuliakan para 
tamu, dan engkau membantu 
orang-orang yang terkena musibah.

 Karenanya jika Anda diberikan 
kelebihan harta, jika Anda 
diberikan kelebihan rezeki, maka 
sumbangkanlah sebagian harta 
tersebut kepada orang-orang 
miskin, kepada orang-orang 
yang membutuhkan, masukan 
kebahagiaan kedalam dada-
dada mereka niscaya Allah akan 
membahagiakan engkau. Yakinlah 
akan hal itu. “Balasan sesuai 
dengan amal perbuatan seorang 
hamba.” (ust. FirAnda Andirja, MA)

KUNCI

HATI
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REFRESH QOLBU

9. Rezeki karena rajin menjalin tali
     silaturrohim
10. Rezeki karna Iman dan taqwa.
11. Rezeki karena pengorbanan diri,
       harta dan waktu utk urusan
       Keagamaan
12. Rezeki krn istiqomah membaca
        Al-Qur’an, Surah Al Waqiah, dan
        Sholat Sunnah Dhuha.{}
(Quran Lovers Indonesia)

 P I N T U
R E Z E K I12

1.Rezeki Yang Telah dijamin
_”Tidak ada satu mahluk melatapun yang bergerak di atas 
bumi ini yang tidak dijamin Allah rezekinya”_(Q.S.11:6)

2.Rezeki Karena Usaha
_”Tidaklah manusia mendapatkan apa-apa kecuali apa yang 
dikerjakannya”_ (Q.S.53:39)

3.Rezeki Karena Bersyukur
_”Sesungguhnya jika kamu bersyukur pasti Kami akan 
menambah (nikmat) kepadamu”_ (Q.S.14:7)

4.Rezeki yg Tak Terduga
_”Barangsiapa yang bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan 
menjadikan baginya jalan keluar dan memberinya rezeki dari 
arah yang tidak disangka-sangkanya”_(QS. At Thalaq :2)

5.Rezeki Karena Istighfar
_”Beristighfarlah kepada Tuhanmu, sesungguhnya Dia 
adalah Maha Pengampun, pasti Dia akan mengirimkan 
hujan kepadamu dengan lebat, dan memperbanyak 
harta”_ (QS. 71 : 10-11)

6.Rezeki Karena Menikah
_”Dan nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di 
antara kamu, dan juga orang-orang yang layak dari hamba 
sahayamu baik laki-laki dan perempuan. Jika mereka miskin, 
maka Allah akan memberikan kemapanan kepada mereka 
dengan karunia-Nya.”_ (QS. an-Nur : 32)

7.Rezeki Karena Anak
_”Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut 
miskin. Kamilah yang akan menanggung rezeki mereka dan 
juga (rezeki) bagimu.”_(QS. al-Isra 31)

8.Rezeki Karena Sedekah
_”Siapakah yang mau memberi pinjaman 
kepada Allah, pinjaman yang baik (infak 
& sedekah), maka Allah akan melipat 
gandakan pembayaran kepadanya dengan 
lipatan yang banyak”_ (QS. Al Baqarah 245)
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JEJAK RISALAH

Ia datang ke Makkah sambil 
terhuyung-huyung, namun 
sinar matanya bersinar 
bahagia. Memang, sulitnya 

perjalanan dan teriknya matahari 
yang menyengat tubuhnya 
cukup menyakitkan. Namun 
tujuan yang hendak dicapainya 
telah meringankan penderitaan 
dan meniupkan semangat 
kegembiraan.

Ia memasuki kota dengan 
menyamar seolah-olah hendak 
melakukan thawaf mengelilingi 
berhala-berhala di sekitar 
Ka’bah, atau seolah-olah musafir 
yang sesat dalam perjalanan, 
yang memerlukan istirahat dan 
menambah perbekalan.

Padahal seandainya orang-
orang Makkah tahu bahwa 
kedatangannya itu untuk 
menjumpai Nabi Muhammad 
SAW dan mendengarkan 
keterangan beliau, pastilah 
mereka akan membunuhnya. 
Ia terus melangkah sambil 
memasang telinga, dan setiap 
didengarnya orang mengatakan 
tentang Rasulullah, ia pun 
mendekat dan menyimak dengan 
hati-hati. Sehingga dari cerita 

KETERSENDIRIAN
AL GHIFARY

yang tersebar di sana-sini, 
diperolehnya petunjuk yang 
dapat mengarahkannya ke 
kediaman Nabi Muhammad dan 
mempertemukannya dengan 
beliau. 

Pada suatu pagi, lelaki itu, Abu 
Dzar Al-Ghifari, pergi ke tempat 
tersebut. Didapatinya Rasulullah 
sedang duduk seorang diri. Ia 
mendekat kemudian menyapa, 
“Selamat pagi, wahai kawan 
sebangsa.”

“Wa alaikum salam, wahai 
sahabat,” jawab Rasulullah.

“Bacakanlah kepadaku hasil 
gubahan Anda!”

“Ia bukan syair hingga dapat 
digubah, tetapi Al-Qur’an yang 
mulia,” kata Rasulullah, kemudian 
membacakan wahyu Allah SWT.

Tak berselang lama, Abu Dzar 
berseru, “Aku bersaksi bahwa 
tiada Tuhan selain Allah, dan aku 
bahwa bersaksi bahwa engkau 
adalah hamba dan utusan-Nya.”

“Anda dari mana, kawan 
sebangsa?” tanya Rasulullah.

“Dari Ghifar,” jawabnya.
Bibir Rasulullah 

menyunggingkan senyum dan 
wajahnya diliputi rasa kagum dan 

takjub. Abu Dzar juga tersenyum, 
karena ia mengetahui rasa 
terpendam di balik kekaguman 
Rasulullah setelah mendengar 
bahwa orang yang telah mengaku 
Islam di hadapannya secara terus 
terang itu adalah seorang laki-laki 
dari Ghifar.

Ghifar adalah suatu kabilah 
atau suku yang tidak ada taranya 
dalam soal menempuh jarak. 
Mereka jadi contoh perbandingan 
dalam melakukan perjalanan 
yang luar biasa. Malam yang 
kelam dan gelap gulita tak jadi 
soal bagi mereka. Dan celakalah 
orang yang kesasar atau jatuh 
ke tangan kaum Ghifar di waktu 
malam.

Rasulullah pun bersabda, 
“Sesungguhnya Allah memberi 
petunjuk kepada yang 
disukainya...”

Benar, Allah menunjuki siapa 
saja yang Dia kehendaki. Abu 
Dzar adalah salah seorang yang 
dikehendaki-Nya memperoleh 
petunjuk, orang yang dipilih-
Nya akan mendapat kebaikan. Ia 
termasuk orang yang pertama-
tama masuk Islam. Urutannya di 
kalangan Muslimin adalah yang 

8
Maret 2017
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kelima atau keenam. 
Lelaki yang bernama Jundub 

bin Junadah ini termasuk seorang 
radikal dan revolusioner. Telah 
menjadi watak dan tabiatnya 
menentang kebatilan di mana pun 
ia berada. Dan kini kebatilan itu 
nampak di hadapannya, berhala-
berhala yang disembah oleh para 
pemujanya 

Ketika Rasulullah dan kaum 
Muslimin telah berhijrah ke 
Madinah dan menetap di sana, 
pada suatu hari, barisan panjang 
yang terdiri atas para pengendara 
dan pejalan kaki menuju pinggiran 
kota. Kalau bukan karena takbir 
yang mereka teriakkan dengan 
suara bergemuruh, tentulah yang 
melihat akan menyangka mereka 
adalah pasukan tentara musyrik 
yang akan menyerang kota.

Begitu rombongan besar 
itu mendekat, lalu masuk ke 
dalam kota dan masuk ke Masjid 
Rasulullah, ternyata mereka tiada 
lain adalah kabilah Bani Ghifar. 
Semuanya telah masuk Islam 
tanpa kecuali.

Rasulullah semakin takjub dan 
kagum. Beliau bersabda, “Takkan 
pernah lagi dijumpai di bawah 
langit ini, orang yang lebih benar 
ucapannya dari Abu Dzar. Benar 
batinnya, benar juga lahirnya. 
Benar akidahnya, benar juga 
ucapannya.”

Pada suatu ketika, Rasulullah 
SAW mengajukan pertanyaan 
kepadanya. “Wahai Abu Dzar, 
bagaimana pendapatmu bila 
menjumpai para pembesar yang 
mengambil upeti untuk diri 
mereka?”

Ia menjawab, “Demi Allah 
yang telah mengutus anda dengan 
kebenaran, akan saya tebas 
mereka dengan pedangku!”

“Maukah kau kutunjukkan 
jalan yang lebih baik dari 
itu? Bersabarlah hingga kau 

menemuiku!”
Abu Dzar akan selalu ingat 

wasiat guru dan Rasul ini. Ia tidak 
akan menggunakan ketajaman 
pedang terhadap para pembesar 
yang mengambil kekayaan 
dari harta rakyat sebagaimana 
ancamannya dulu. Namun 
ia juga tidak akan bungkam 
atau berdiam diri mengetahui 
kesesatan mereka.

Ketika kepemimpinan 
Rasulullah dan para Khulafaur 
Rasyidin telah berlalu, dan 
godaan harta mulai menjangkiti 
para pembesar dan penguasa 
Islam, Abu Dzar turun tangan. Ia 
pergi ke pusat-pusat kekuasaan 
dan gudang harta, dengan 
lisannya yang tajam dan benar 
untuk merubah sikap dan mental 
mereka satu per satu. 

Dalam beberapa hari saja 
tak ubahnya ia telah menjadi 
panji-panji yang di bawahnya 
bernaung rakyat banyak dan 
golongan pekerja, bahkan sampai 
di negeri jauh yang penduduknya 
pun belum pernah melihatnya. 
Nama Abu Dzar bagaikan terbang 
ke sana, dan tak satu pun daerah 
yang dilaluinya, bahkan walaupun 
baru namanya yang sampai ke 
sana, sudah menimbulkan rasa 
takut dan ngeri pihak penguasa 
dan golongan berharta yang 
berlaku curang.

Penggerak hidup sederhana 
ini selalu mengulang-ulang 
pesannya, dan bahkan 
diulang-ulang juga oleh para 
pengikutnya, seolah lagu 
perjuangan. “Beritakanlah kepada 
para penumpuk harta, yang 
menumpuk emas dan perak. 
Mereka akan diseterika dengan 
seterika api neraka, menyeterika 
kening dan pinggang mereka di 
hari kiamat!”

Abu Dzar mengakhiri 
hidupnya di tempat sunyi 

bernama Rabadzah, pinggiran 
Madinah. Ketika menghadapi 
sakaratul maut, istrinya menangis 
di sisinya. Ia bertanya, “Apa yang 
kau tangiskan, padahal maut itu 
pasti datang?”

Istrinya menjawab, “Karena 
engkau akan meninggal, padahal 
kita tidak mempunyai kain kafan 
untukmu!”

“Janganlah menangis,” kata 
Abu Dzar, “Pada suatu hari, ketika 
aku berada di majelis Rasulullah 
bersama beberapa sahabat, aku 
mendengar beliau bersabda, 
‘Pastilah ada salah seorang di 
antara kalian yang akan meninggal 
di padang pasir liar, dan disaksikan 
oleh serombongan orang 
beriman.’ 

Semua yang ada di majelis itu 
sudah meninggal di kampung, di 
hadapan kaum Muslimin. Tak ada 
lagi yang masih hidup selain aku. 
Inilah aku sekarang, menghadapi 
sakaratul maut di padang pasir. 
Maka perhatikanlah jalan itu, siapa 
tahu kalau rombongan orang-
orang beriman itu sudah datang. 
Demi Allah, aku tidak bohong, dan 
tidak juga dibohongi!”

Ruhnya pun kembali ke 
hadirat Ilahi... Dan benarlah, ada 
rombongan kaum Muslimin yang 
lewat yang dipimpin oleh Abdullah 
bin Mas’ud. Sebelum sampai ke 
tujuan, Ibnu Mas’ud melihat sosok 
tubuh terbujur kaku, sedang di 
sisinya terdapat seorang wanita 
tua dan seorang anak kecil, kedua-
duanya menangis.

Ketika pandangan Ibnu 
Mas’ud jatuh ke mayat tersebut, 
tampaklah Abu Dzar Al-Ghifari. 
Air matanya mengucur deras. 
Di hadapan jenazah itu, Ibnu 
Mas’ud berkata, “Benarlah 
ucapan Rasulullah, Anda berjalan 
sendirian, mati sendirian, dan 
dibangkitkan kembali seorang 
diri!”{}
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RAGAM ILMU

Sejak jaman dahulu manusia 
telah menciptakan 
berbagai alat dalam 
melakukan komunikasi 

khususnya media komunikasi 
jarak jauh untuk mendapatkan 
informasi atau tujuan lainnya 
tanpa perlu mendatangi 
langsung ke tempat tujuan untuk 
mengetahui informasi tersebut. 

 Sejarah perkembangan 
komunikasi terus mengalami 
perubahan di setiap masa. Mulai 
zaman prasejarah hingga era 
modern seperti saat ini

1. MERPATI POS
Merupakan alat komunikasi 

dengan menggunakan burung 
merpati sebagai mengantar surat 
atau pesan, Merpati dipilih karena 
burung ini pintar, memiliki daya 
ingat kuat, kemampuan navigasi 
dan naluri alamiah untuk kembali 

METAMORFOSE 
ALAT KOMUNIKASI
ke sarang, metode ini berasal 
dari orang-orang Persia yang 
melatih burung-burung merpati. 
Pertama kali digunakan oleh 
Sultan Bagdad, Nuruddin (1416) 
untuk mengirimkan pesan sekitar 
kerajaannya.

2. TELEGRAF
Telegraf merupakan alat 

untuk mengirim dan menerima 
pesan dari jarak jauh. Alat 
ini ditemukan oleh seorang 
warga Amerika, Samuel F.B. 
Morse bersama asistennya 
Alexander Bain pada tahun 
1837. pesan pertamanya dikirim 
pdaa 6 Januari 1838. pesan 
yang dikirimkan oleh perator 
menggunakan kode morse. 
Pesan ini sering dinamakan 
pesan kabel atau kawat. Media ini 
sangat efektif dan dulu menjadi 
primadona meskipun yang 
bisa mengirim dam menerima 
hanyalah orang yang paham kode 
Morse.

3. TELEPHON
Penemuan telepon dipicu 

oleh permintaan penggunaan 
telegraf yang semakin 
berkembang dan meningkat. 
Telephon pun ditemukan pada 
sekitar tahun 1876 oleh 
Alexander Graham 
Bell. Di Indonesia 
telephon lokal 
pertama 
digunakan 
sejak 

16 Oktober 1882 yang 
diselenggarakan pihak swasta. 

4. TELEGRAM
Telegram baru dipopulerkan 

pada tahun 1920-an. telegram 
berisi kombinasi kode yang 
ditransmisikan oleh telegraf. 
Telegram ini tarif mengirimannya 
lebih murah dari telephon, 
meskipun tarifnya dihitung 
berdasarkan jumlah karakter 
termasuk tanda baca. Namun 
waktu yang dibutuhkan pun 
sangat singkat, kurang dari satu 
hari, tidak seperti surat. Ada 
dua jenis telegram, telegram 
biasa dan Indah. Tetegram biasa 
berwarna biru muda, sedangkan 
telegram indah biasa dikirmkan 
pada hari-hari khusus seperti hari 
raya ratau tahun baru.

5. PAGER
Pager atau radia panggil 

merupakan alat telekomunikasi 
untuk menyampaikan dan 
menerima pesan pendek. 
Sekarang mungkin sudah jarang 
ditemukan, tetapi alat ini masih 
sering dipakai untuk orang-
orang yang bergerak dibidang 
jasa seperti jasa informasi dari 
kesehatan. Pager ditemukan 
tahun 1956 oleh Multitone 
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Electronic di Rumah Sakit St. 
Thomas London oleh dokter-
dokter yang sedang bertugas 
dalam kondisi darurat. Sejak itu 
pager semakin berkembang.

6. SURAT ELETRONIK (E-MAIL)
Merupakan sarana 

mengirim surat melalui jaringan 
komputer, misalnya internet. 
Surat elektronik mulai dipakai 
pada tahun 1960-an. Saat itu 
internet belum terbentuk, tetapi 

surat terkirim melalui jaringan 
yang berbentuk dari kumpulan 
“mainframe”. Mulai tahun 1980-
an mulai bisa dipakai oleh umum.

7. INTERNET
Rangkaian yang membentuk 

iuternet (kependekan dari 
interconnected-networking) 
diawali pada tahun 1969 sebagai 
ARPANET. Rangkaian ini dibangun 
oleh ARPA (United States 
Department of Defense Advanced 
Research Projects Agency). Tahun 
1983. ARPANET menukar protokol 
rangkaian pusatnya dari NCP ke 
TCP/IP, yang merupakan awal 
dari internet yang kita kenal. 
Di Indonesia, sejarah internet 
dimulai pada awal tahun 1990-
an.

8. TELEPON GENGGAM
Penemuan telephon 

genggam tak terlepas dari 
perkembangan radio. Berawal 
pada tahun 1921, Departemen 
Kepolisian Detroit Michigan 
mulai menggunakan telephon 
mobil satu arah. Kemudian 
tahun 1940, Galvin Manucfatory 
Corporation (sekarang Motorola) 
mengembangkan Handle-
talllkle SCR536 untuk keperluan 

komunikasi di medan perang 
saat perang Dunia II. Namun, 
penemuan telephon genggam 
yang sebenarnya terjadi pada 
tahun 1973 oleh Martin Cooper 
dari Matorola Corp. telephon 
ini kemudian dikenal sebagai 
telephon genggam generasi 
pertama atau 1G. dari model 
inilah kemudian muncul telephon 
genggam berikutnya.

Tahun 1990-an generasi 
kedua atau 2G muncul dengan 
teknologi GSM dan CDMA. 
Teknologi ini dilengkapi dengan 
pesan suara, panggilan tunggu 
dan sms (short message 
service). Ukuran dan berat yang 
lebih kecil menjadi unggulan 
teknologi ini. Kini, teknologi 

telephon genggam sudah mencapai 
generasi ketiga (3G) dan keempat 
(4G). teknologi ini memberikan 
jangkauan yang lebih luas lagi 
termasuk internet. Fitur telephon 
seluler pun bahkan mendekati 
fungsi PC. Bahkan untuk teknologi 
4G memiliki heterogenitas jaringan 
hingga memungkinkan pengguna 
menggunakan beragam system 
kapan saja dan dimana saja. 

9. PESAN INSTAN (INSTANT 
MESSAGING)

Merupakan sebuah teknologi 
internet di mana para pengguna 
jaringan internet dapat 
mengirimkan pesan-pesan singkat 
pada saat yang bersamaan (real 
time). Istilah pesan instan ini 
mengacu pada teknologi yang 
dipopulerkan oleh America 
Online (AOL), kemudian diikuti 
Yahoo! (Yahoo Massenger), 
Google dan Microsoft (Windows 
Live Messenger). Bermula ketika 
orang-orang marak menggunakan 
teknologi secara online awal tahun 
1990. para pengembang peranti 
lunak menciptakan software 
chat room, yakni suatu grup atau 
perseorangan bisa mengirimkan 
pesan kepada setiap orang di ‘room’ 
tersebut. Tahun 1996, pesan instan 
ini meledak saat diperkenalkan ICQ, 
sebuah pesan gratis. 

10. MOBILE CHAT MESSENGER
Hampir sama seperti pesan 

instan, namun diaplikasikan 
kedalam sebuah handphone atau 
smartphone yang berteknologi 
tinggi. Ini bisa menggantikan 
penggunaan layanan SMS yang 
lebih komplit disertai dengan fitur-
fitur menarik dan notifikasi. Ada 
banyak sekali aplikasi chat yang 
sangat terkenal, sebagai contoh 
Blackberry Messenger, Whatsapp, 
Ebuddy, Mig33, Nimbuzz dan masih 
banyak sekali yang tidak bisa 
disebutkan satu per satu.{}
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INSPIRASI SUKSES

Sukses menjadi seorang 
pengusaha adalah hak 
bagi siapa saja yang 
bekerja keras dan 

pantang menyerah. Apapun latar 
belakangnya, ketika memiliki 
kemauan keras untuk maju dan 
berkembang, maka kesuksesan 
akan semakin dekat pada Anda. 
Tampaknya Sunny Kamengmau 
sudah membukitakannya, 
meskipun dengan latar belakang 

SUNNY KAMENGMAU

TUKANG KEBUN 
JADI PRODUSEN TAS 
SOSIALITA JEPANG

yang bisa dikatakan terpuruk, 
namun dengan kemauan keras ia 
berhasil mendapatkan kesuksesan 
dalam berbisnis.

Ia yang dulunya hanya 
seorang tukang kebun yang 
bekerja di sebuah hotel di Bali, 
kini menjadi pengusaha tas yang 
sukses memasarkan produknya 
di Jepang. Bagaimana lika-liku 
kehidupannya, simak ulasannya 
berikut ini.

Perjuanganan Awal Sunny 
Kamengmau

Sunny Kamengmau adalah 
seorang pengusaha sukses yang 
berasal dari Nusa Tenggara Timur. 
Kesuksesan yang ia dapatkan 
sekarang ini bukanlah suatu yang 
instan, namun panjang sekali 
perjalanan yang harus ia lalui. 
Perjalanan hidup yang ia lewati 
juga tidak mudah, banyak sekali 
hambatan dan rintangan yang 
selalu ditemuinya dalam meniti 
bisnis.

Awal kisah perjalanannya 
bermula ketika Sunny 
Kamengmau kabur dari rumah. 
Entah apa alasannya, namun kala 
itu ia masih sangat muda, ia lari 
dari rumah dan tentu saja tidak 
melanjutkan pendidikannya yang 
saat itu masih SMA. Pelariannya 
dari rumah membawanya sampai 
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di Kuta, Bali. Di situ ia kemudian bekerja sebagai tukang kebun di 
sebuah Hotel. Setelah satu tahun kemudian, ia naik pangkat menjadi 
satpam hotel, profesi ini dijalaninya cukup lama yaitu selama empat 
tahun.

Tak disangka minat belajar Sunny Kamengmau sangatlah tinggi, 
terutama pada bahasa asing. Keinginan tersebut sudah ada bahkan 
ketika ia masih menjadi tukang kebun hotel. Ia selalu belajar bahasa 
asing, bahasa Inggris dan bahasa Jepang menjadi bahasa yang ia 
pelajari.

Tujuannya yang begitu kuat untuk menguasai bahasa asing adalah 
supaya bisa bergaul dengan para tamu yang kebanyakan dari manca 
negara. Bahkan begitu semangatnya menguasai bahasa asing, sampai 
gajinya sebagai tukang kebun yang saat itu Rp 50 ribu digunakan 
untuk membeli kamus bahasa Inggris.

Peluang Bisnis Datang Dari Jepang
Nah, dari kemauan belajar dan sikap yang baik tersebut 

membuatnya akrab dengan tamu dan juga majikannya sendiri. 
Ia mengaku para tamu dan keluarga pemilik hotel adalah guru 
bahasanya.

“Antara saya dan keluarga bos, terutama anaknya Marlon ini, 
seperti tidak ada jarak,” begitu ujar Sunny.

Berbekal kemampuannya berbahasa Jepang ini, mempertemukan 
Sunny dengan seorang tamu dari Jepang yang bernama Nobuyuki 
Kakizaki pada tahun 1995. Karena Sunny fasih berbahasa Jepang, 
menjadikannya berteman akrab dengan tamu dari Jepang tersebut. 
Tak disangka, ternyata tamu dari Jepang tersebut adalah seorang 
pengusaha yang memiliki perusahaan Real Point Inc.

Setelah lima tahun berteman akrab, Sunny pun mendapatkan 
tawaran yang sangat menjanjikan dari Nobuyuki. Ia ditawari menjadi 
pemasok tas kulit untuk Nobuyuki, karena perusahaan yang ia 

kelola akan melebarkan bisnis 
baru di Jepang. Meskipun belum 
mempunyai modal pengetahuan 
yang mumpuni pada bisnis ini, 
namun dengan keberanian 
dan tekad kuat Sunny pun 
menyanggupinya.

Berkali-kali Gagal, Akhirnya 
Sampai Pada Kesuksesan

Membuat sebuah produk 
yang berkualitas ternyata tidak 
semudah yang ia bayangkan. 
Apalagi dengan pengalaman 
yang sama sekali tidak ia punyai, 
bahkan saat itu ia membutuhkan 
waktu enam bulan hanya untuk 
membuat sebuah sampel tas. 
Namun demikian juga tidak lantas 
langsung diterima, bahkan saat 
itu penjahit Sunny sampai hampir 
putus asa dan akan keluar.

Meskipun berulangkali 
gagal, dengan tekad yang bulat 
membuat Sunny tak mau mundur 
barang sejengkal. Dengan tekad 
dan keyakinan yang luar biasa, 
lambat laun akhirnya tas yang 
ia buat bisa diterima oleh orang 
Jepang tersebut. Pesanan pun 
mulai datang, meski pada awalnya 
masih sangat minim. Pada tahun 
2003 Sunny mampu memproduksi 
100-200 tas perbulan yang ia kirim 
ke Jepang.

Pada tahun 2006 tas Robita 
yang digawangi Sunny, mampu 
menyuplai kebutuhan pasar 
di Jepang sampai 5000 tas 
perbulannya. Tas merek Robita 
sendiri bukanlah tas murahan 
di Jepang, tas ini termasuk yang 
digemari bagi kalangan sosialita. 
Harga yang ditawarkan kisaran 
Rp 2 juta sampai Rp 4 juta. Jika 
dihitung secara kasar, dengan 
harga minimal per biji adalah Rp 
2 juta, maka tas Robita mampu 
meraup Rp 10 miliar tiap bulannya.

(www.cermati.com)
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MUNAJAT

Tasyakur

Doa di atas baik dibaca oleh setiap muslim agar diberi kemenangan dalam berdakwah. Karena doa 
tersebut merupakan doa Nabi Nuh as. ketika selesai menghadapi banjir besar yang merupakan siksa dari 
Allah Swt. kepada kaumnya yang kafir.

D O A  A G A R 
D I B I N A S A K A N N Y A 

O R A N G - O R A N G  Z H A L I M

“Ya Tuhanku, ampunilah dosa-dosaku dan dosa kedua orang ibu-bapakku, serta 
dosa orang yang masuk ke rumahku dengan membawa iman, dan orang beriman 

laki-laki maupun perempuan. Dan janganlah Engkau tambahkan bagi orang-
orang yang zhalim itu selain kebinasaan.”

(QS. Nuh: 28)
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PESAN ILAHIYAH

Oleh : Rofiq Abidin

HUJAN
DAN

HARI KEBANGKITAN

Dan Kami turunkan dari langit air yang banyak manfaatnya lalu Kami tumbuhkan dengan air itu pohon-pohon 
dan biji-biji tanaman yang diketam, dan pohon kurma yang tinggi-tinggi yang mempunyai mayang yang 

bersusun-susun, untuk menjadi rezeki bagi hamba-hamba (Kami), dan Kami hidupkan dengan air itu tanah 
yang mati (kering). Seperti itulah terjadinya kebangkitan. (QS. Qaaf : 9-11)

15
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PESAN ILAHIYAH

Sungguh sebuah keindahan 
yang tak terkira, saat 
jemari menikmati tetesan 
air yang turun dari langit, 

tentu dengan perasaan syukur 
yang dalam. Berkat kekuasaan 
Allah, setiap saat milyaran liter 
air berpindah dari lautan menuju 
atmosfer lalu kembali lagi menuju 
daratan. Dan Kehidupan makhluk 
di bumipun terus bertumbuh dari 
siklus air ini, biidznillah. 

Seorang Harun Yahya dalam 
The Signs in The Heavens and the 
Earth for Men of Understanding, 
membuktikan kebenaran dan 
kesesuaian ayat-ayat Al Qur’an 
yang meNjelaskan sains modern. 
“Andai manusia mencoba 
mengatur daur di alam semesta 
ini, maka tak akan berhasil, 
walaupun mengerahkan semua 
teknologi yang ada di bumi”. 
Paparnya. 

BERGEMBIRA DENGAN 
DATANGNYA AIR HUJAN

Allah memberikan pengajaran 
kepada manusia tidak hanya 
tentang hukum halal-haram, 
namun pun juga tentang sains 
dan teknologi, termasuk tentang 
hujan. Sebagaimana dalam 
firmanNya Surat Ar Rum : 48 
sebagai berikut :

Allah, Dialah yang 
mengirim angin, lalu angin itu 
menggerakkan awan dan Allah 
membentangkannya di langit 
menurut yang dikehendaki-Nya, 

dan menjadikannya bergumpal-
gumpal; lalu kamu lihat hujan 
ke luar dari celah-celahnya, 
maka apabila hujan itu turun 
mengenai hamba-hamba-Nya yang 
dikehendaki-Nya tiba-tiba mereka 
menjadi gembira.

Bergembiralah dengan 
datangnya air hujan, itulah siklus 
yang telah di atur oleh Yang Maha 
Mengatur, yakni Alloh Subhanahu 
Wata’ala. Jangan sekalipun 
mengeluh, karena ada berkah 
disetiap tetesan air itu. Maka dari 
itu berdoalah disetiap turun air 
hujan, 

(Ya Allah turunkanlah pada kami 
hujan yang bermanfaat). 

Jangan mencela turunnya air 
hujan. Terkadang Sebagian dari kita 
boleh jadi keluar celaan, “Aduh!! 
hujan lagi, hujan lagi”. Ketahuilah, 
Rasulullah Shallallohu ‘alaihi 
wasallam menasehatkan kita agar 
jangan selalu menjadikan makhluk 
yang tidak dapat berbuat apa-apa 
sebagai “kambing hitam” jika kita 
mendapatkan sesuatu yang tidak 
kita sukai. Seperti beliau melarang 
kita mencela waktu dan angin 
karena kedua makhluk tersebut 
tidak dapat berbuat apa-apa. Dalam 
sebuah hadits Qudsi, Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi wa sallam 
bersabda:

Allah Ta’alaberfirman (yang 
artinya), “Manusia menyakiti Aku; 
dia mencaci maki masa (waktu), 
padahal Aku adalah pemilik dan 
pengatur masa, Aku-lah yang 
mengatur malam dan siang 
menjadi silih berganti.” Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam juga 
bersabda,”Janganlah kamu mencaci 
maki angin.”

Dari hasits Qudsi di atas, kita 
dilarang mencaci-maki  masa 
(waktu) dan angin. Begitu pula 

Allah, Dialah yang 
mengirim angin, 

lalu angin itu 
menggerakkan 
awan dan Allah 

membentangkannya 
di langit menurut yang 

dikehendaki-Nya, 
dan menjadikannya 
bergumpal-gumpal; 

lalu kamu lihat hujan 
ke luar dari celah-

celahnya, maka 
apabila hujan itu turun 

mengenai hamba-
hamba-Nya yang 

dikehendaki-Nya tiba-
tiba mereka menjadi 

gembira.
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halnya mencaci maki makhluk 
yang tidak dapat berbuat apa-apa, 
seperti mencaci maki angin dan 
hujan adalah terlarang. Karena 
hujan turun itu adalah berkah 
dan banyak pelajaran berharga, 
hikmah yang bisa kita petik. Lantas 
apa hubungan hujan dengan hari 
kebangkitan sebagaimana surat 
Qaaf ayat 9-11 di atas?. 

KORELASI HUJAN DAN HARI 
KEBANGKITAN 

Apa sih hubungannya antara 
hujan dengan hari kebangkitan? 
Sungguh Islam ini banyak mutiara 
pelajaran sains. Dan seharusnya 
kita dan generasi muslimin ini terus 
bertumbuh semakin maju dengan 
sains yang ada dalam bimbinga 
Al Qur’an dan Hadits. Fenomena 
hujan hanyalah salah satu saja dan 
masih banyak ribuan ayat yang 
perlu dikaji tentang makna sain-
nya. Dalam surat Qaaf ayat 9-11 di 
atas, diawali dengan menerangkan 
tentang turunnya air hujan yang 
berkah itu, kemudian dari air 
itu ditumbuhkan tanaman, lalu 
menjadi rezeki bagi hambanya, 
kemudian ditumbuhkan tanah 
yang mati dan tiba-tiba ujungnya 
kadzalikal khuruj (begitulah kalian 
akan dibangkitkan). Tentu Allah 
punya maksud, kenapa setelah 
bicara hujan, tumbuhan, rezeki, 
tanah dan ujungnya adalah hari 
kebangkitan. Baiklah, saya coba 
antarkan hadits berikut ini:

“Dari Abu Huroiroh ra, ia 
berkata, Rosululloh saw bersabda: 
“Jarak antara dua tiupan itu 
empat puluh.” Mereka berkata, 
wahai Abu Huroiroh! Apakah 
empat puluh hari? Ia menjawab, 
aku enggan memastikan. 
Mereka berkata, apakah empat 
puluh bulan? Ia menjawab, aku 
enggan memastikan. Mereka 
berkata, apakah empat puluh 
tahun? Ia menjawab, aku enggan 
memastikan. Kemudian Alloh 

menurunkan air dari langit, 
maka mereka bangkit seperti 
tumbuhnya sayuran. Ia berkata, 
“Tidak ada bagian manusia yang 
tidak hancur kecuali satu tulang, 
yaitu ‘ajbudz-dzanab (bagian 
akhir tulang ekor), darinya 
makhluq itu disusun kembali pada 
hari kiamat.” (HR. Bukhori dan 
Muslim)

Siapa saja yang tidak 
yakin dan atau kurang yakin 
dengan hari kebangkitan, maka 
renungilah hujan yang turun. 
Karena bangkitnya manusia 
dari alam kubur setelah mereka 
hancur lebur seperti tumbuhnya 
sayuran. Itulah yang menjadi 
point penting yang mesti kita 
ingat, sehingga keimanan kita 
terhadap hari kebangkitan 
semakin kuat. Tumbuhnya sayur-
sayuran itu tentu bermula dari 
sebutir biji. Begitupun manusia, 
ia akan dibentuk menjadi seperti 
semula dari sebutir tulang kecil 
dari tulang rusuk (‘ajbudz-
dzanab), tulang itulah yang akan 
awet hingga hari kebangkitan.
(Tafsir Ibnu Katsir, Jilid 6 hal.322)

Masya’Allah.  Seorang 
Ilmuwan Jerman, bernama 
Han Spemann, berhasil 
mendapatkan hadiah nobel 
bidang kedokteran pada tahun 
1935. Dalam penelitiannya ia 
dapat membuktikan bahwa asal 

mula kehidupan adalah tulang 
ekor. Pada penelitian lain, Han 
mencoba menghancurkan tulang 
ekor tersebut. Ia menumbuknya 
dan merebusnya dengan suhu 
panas yang tinggi dan dalam 
waktu yang lama. Setelah menjadi 
serpihan halus, ia mencoba 
mengimplantasikan bubuk tulang 
itu pada janin lain yang masih 
dalam tahap permulaan embrio. 
Hasilnya, tulang ekor itu tetap 
tumbuh dan membentuk janin 
sekunder pada guest body (organ 
tamu). Meskipun telah ditumbuk 
dan dipanaskan sedemikian rupa, 
tulang ini tidak ‘hancur’. 

Dan penelitian inipun juga 
mengacu kepada Rasulullah 
Sholallahu ‘alaihi Wasallam 14 abad 
yang lalu. Terbayangkah betapa 
cerdasnya nabi kita, Muhammad 
Sholallahu ‘alaihi wassalam. 

Tulang rusuk (‘ajbudz-dzanab ) 
inilah yang akan tumbuh saat hari 
kebangkitan seperti sayur-sayuran 
yang bertumbuh setelah disiram 
air hujan. Inilah korelasi hujan dan 
hari kebangkitan. Maka saat hujan, 
bergembiralah, jangan mengeluh, 
lihatlah tanaman-tanaman itu, lalu 
ingatlah rukun iman yang kelima, 
beriman kepada hari kiamat, hari 
dimana seluruh manusia akan 
dibangkitkan. Semoga semakin 
menguatkan keimanan dan 
keislaman kita.{}
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CINDERA HATI

Suatu hari aku menemui 
Kiai Husein. “Kiai, ajarkan 
saya sesuatu yang bisa 
menghapuskan kesalahan 

ku selama ini.” Aku berusaha 
menjaga nada bicaraku, tak 
ingin sedikitpun sekali lagi 
menyinggung perasaannya.

Kiai Husain terkekeh. “Apa kau 
serius?” Katanya.

Aku menganggukkan kepalaku 
dengan penuh keyakinan. “ aku 
serius, Kiai. Pokoknya benar-benar 
ingin menebus kesalahan .”

Kiai Husain terdiam beberapa 
saat. Ia tampak berpikir. Aku 
sudah membayangkan sebuah 
doa yang akan diajarkan Kiai 
Husain kepadaku, yang jika aku 
membacanya beberapa kali maka 
Allah akan mengampuni dosa-
dosaku. Aku juga membayangkan 
sebuah laku, atau tirakat, atau apa 
saja yang bisa menebus kesalahan 
dan menghapuskan dosa-dosaku. 
Beberapa jenak kemudian, Kiai 
Husain mengucapkan sesuatu 
yang benar-benar di luar perkiraan 

“Apakah kau punya sebuah 
kemoceng di rumahmu?” Aku 
benar-benar heran Kiai Husain 
justru menanyakan sesuatu yang 
tidak relevan untuk permintaanku 
tadi. “Maaf, Kiai?” Aku berusaha 
memperjelas maksud Kiai Husain.

Kiai Husain tertawa, seperti 
Kiai Husain yang biasanya. Diujung 
tawanya, ia sedikit terbatuk. 
Sambil mengangguk-anggukkan 
kepalanya, ia menghampiriku, “Ya, 
temukanlah sebuah kemoceng di 
rumahmu,” katanya.

Tampaknya Kiai Husain 

KISAH TENTANG
F I T N A H

benar-benar serius dengan 
permintaannya. “Ya, saya punyav 
sebuah kemoceng di rumah, Kiai. 
Apa yang harus saya lakukan 
dengan kemoceng itu?”

 “Besok pagi, berjalanlah dari 
rumahmu ke pondokku,” katanya, 
“Berjalanlah sambil mencabuti 
bulu-bulu dari kemoceng itu. 
Setiap kali kau mencabut sehelai 
bulu, ingat-ingat perkataan 
burukmu tentang aku, lalu 
jatuhkan di jalanan yang kau 
lalui.”

Aku hanya bisa mengangguk. 
Aku tak akan membantahnya. 
Barangkali maksud Kiai Husain 
adalah agar aku merenungkan 
kesalahan-kesalahanku. Dan 
dengan menjatuhkan bulu-
bulunya satu per satu, maka 
kesalahan-kesalahan itu akan 
gugur diterbangkan waktu…

“Kau akan belajar sesuatu 
darinya,” kata Kiai Husain. Ada 
senyum yang sedikit terkembang 
di wajahku. Keesokan harinya, 
aku menemui Kiai Husain dengan 
sebuah kemoceng yang sudah 
tak memiliki sehelai bulupun 
pada gagangnya. Aku segera 
menyerahkan gagang kemoceng 
itu pada beliau.

“Ini, Kiai, bulu-bulu kemoceng 
ini sudah saya jatuhkan satu per 
satu sepanjang perjalanan. Saya 
berjalan lebih dari 5 km dari 
rumah saya ke pondok ini. Saya 
mengingat semua perkataan 
buruk saya tentang Kiai. Saya 
menghitung betapa luasnya 
fitnah-fitnah saya tentang Kiai 
yang sudah saya sebarkan kepada 
begitu banyak orang. Maafkan 

saya, Kiai. Maafkan saya…”
Kiai Husain mengangguk-

angguk sambil tersenyum. Ada 
kehangatan yang aku rasakan 
dari raut mukanya. “Seperti aku 
katakan kemarin, aku sudah 
memaafkanmu. Barangkali 
kau hanya khilaf dan hanya 
mengetahui sedikit tentangku. 
Tetapi kau harus belajar 
sesuatu…,” katanya.

Aku hanya terdiam mendengar 
perkataan Kiai Husain yang 
lembut, menyejukkan hatiku.

“Kini pulanglah,” kata Kiai 
Husain.

Aku baru saja akan segera 
beranjak untuk pamit dan 
mencium tangannya, tetapi Kiai 
Husain melanjutkan kalimatnya, 
“Pulanglah dengan kembali 
berjalan kaki dan menempuh 
jalan yang sama dengan saat kau 
menuju pondokku tadi…”

Aku terkejut mendengarkan 
permintaan Kiai Husain kali ini, 
apalagi mendengarkan “syarat” 
berikutnya: “Di sepanjang jalan 
kepulanganmu, pungutlah 
kembali bulu-bulu kemoceng 
yang tadi kaucabuti satu per satu. 
Esok hari, laporkan kepadaku 
berapa banyak bulu yang bisa kau 
kumpulkan.”

Aku terdiam. Aku tak mungkin 
menolak permintaan Kiai Husain.

“Kau akan mempelajari 
sesuatu dari semua ini,” tutup Kiai 
Husain.

Sepanjang perjalanan pulang, 
aku berusaha menemukan 
bulu-bulu kemoceng yang tadi 
kulepaskan di sepanjang jalan. 
Hari yang terik. Perjalanan 
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yang melelahkan. Betapa sulit 
menemukan bulu-bulu itu. Mereka 
tentu saja telah tertiup angin, atau 
menempel di sebuah kendaraan 
yang sedang menuju kota yang 
jauh, atau tersapu ke mana saja 
ke tempat yang kini tak mungkin 
aku ketahui.Tapi aku harus 
menemukan mereka! Aku harus 
terus mencari ke setiap sudut 
jalanan, ke gang-gang sempit, ke 
mana saja!

Setelah berjam-jam, aku 
berdiri di depan rumahku dengan 
pakaian yang dibasahi keringat. 
Nafasku berat. Tenggorokanku 
kering. Di tanganku, kugenggam 
lima helai bulu kemoceng yang 
berhasil kutemukan di sepanjang 
perjalanan.

Hari sudah menjelang 
petang. Dari ratusan yang 
kucabuti dan kujatuhkan dalam 
perjalanan pergi, hanya lima 
helai yang berhasil kutemukan 
dan kupungut lagi di perjalanan 
pulang. Ya, hanya lima helai. 
Hari berikutnya aku menemui 
Kiai Husain dengan wajah yang 
murung. Aku menyerahkan lima 
helai bulu kemoceng itu pada 
Kiai Husain. “Ini, Kiai, hanya ini 
yang berhasil saya temukan.” Aku 
membuka genggaman tanganku 
dan menyodorkannya pada Kiai 
Husain.

Kiai Husain terkekeh. “Kini kau 
telah belajar sesuatu,”katanya.

Aku mengernyitkan dahiku. 
“Apa yang telah aku pelajari, Kiai?” 
Aku benar-benar tak mengerti.

“Tentang fitnah-fitnah itu,” 
jawab Kiai Husain.

Tiba-tiba aku tersentak. 
Dadaku berdebar. Kepalaku mulai 
berkeringat.

“Bulu-bulu yang kaucabuti dan 
kaujatuhkan sepanjang perjalanan 
adalah fitnah-fitnah yang 
kausebarkan. Meskipun kau benar-
benar menyesali perbuatanmu 
dan berusaha memperbaikinya, 

fitnah-fitnah itu telah menjadi 
bulu-bulu yang beterbangan 
entah kemana. Bulu-bulu itu 
adalah kata-katamu. Mereka 
dibawa angin waktu ke mana 
saja, ke berbagai tempat yang 
tak mungkin bisa kau duga-duga, 
ke berbagai wilayah yang tak 
mungkin bisa kauhitung!”

Tiba-tiba aku menggigil 
mendengarkan kata-kata Kiai 
Husain. Seolah-olah ada tabrakan 
pesawat yang paling dahsyat 
di dalam kepalaku. Seolah-olah 
ada hujan mata pisau yang 
menghujam jantungku. Aku ingin 
menangis sekeras-kerasnya. Aku 
ingin mencabut lidahku sendiri.

“Bayangkan salah satu dari 
fitnah-fitnah itu suatu saat 
kembali pada dirimu sendiri… 
Barangkali kau akan berusaha 
meluruskannya, karena kau 
benar-benar merasa bersalah 
telah menyakiti orang lain dengan 
kata-katamu itu. Barangkali kau 
tak tak ingin mendengarnya lagi. 
Tetapi kau tak bisa menghentikan 
semua itu! Kata-katamu yang 
telah terlanjur tersebar dan terus 
disebarkan di luar kendalimu, 
tak bisa kau bungkus lagi dalam 
sebuah kotak besi untuk kau 
kubur dalam-dalam sehingga 
tak ada orang lain lagi yang 
mendengarnya. Angin waktu 
telah mengabadikannya.”

“Fitnah-fitnah itu telah 
menjadi dosa yang terus 
beranak-pinak tak ada ujungnya. 
Agama menyebutnya sebagai 
dosa jariyah. Dosa yang terus 
berjalan diluar kendali pelaku 
pertamanya. Maka tentang 
fitnah-fitnah itu, meskipun aku 
atau siapapun saja yang kau 
fitnah telah memaafkanmu 
sepenuh hati, fitnah-fitnah itu 
terus mengalir hingga kau tak 
bisa membayangkan ujung dari 
semuanya. Bahkan meskipun kau 
telah meninggal dunia, fitnah-

fitnah itu terus hidup karena angin 
waktu telah membuatnya abadi. 
Maka kau tak bisa menghitung 
lagi berapa banyak fitnah-fitnah 
itu telah memberatkan timbangan 
keburukanmu kelak.”

Tangisku benar-benar 
pecah. Aku tersungkur di lantai. 
“Astagfirullah al-adzhim… 
Astagfirullahal-adzhim… 
Astagfirullah al-adzhim…” Aku 
hanya bisa terus mengulangi 
istighfar. Dadaku gemuruh. Air 
mata menderas dari kedua ujung 
mataku.

“Ajari saya apa saja untuk 
membunuh fitnah-fitnah itu, 
Kiai. Ajari saya! Ajari saya! 
Astagfirullahal-adzhim…” Aku 
terus menangis menyesali apa 
yang telah aku perbuat.

Kiai Husain tertunduk. Beliau 
tampak meneteskan air matanya.“ 
Aku telah memaafkanmu setulus 
hatiku, Nak,” katanya, “Kini, 
aku hanya bisa mendoakanmu 
agar Allah mengampunimu, 
mengampuni kita semua. Kita 
harus percaya bahwa Allah, dengan 
kasih sayangnya, adalah zat yang 
maha terus menerus menerima 
taubat manusi. Innallaha 
tawwabur-rahiim...”

Aku disambar halilintar jutaan 
megawatt yang mengguncangkan 
batinku! Aku ingin mengucapkan 
sejuta atau semiliar istighfar untuk 
semua yang sudah kulakukan! Aku 
ingin membacakan doa-doa apa 
saja untuk menghentikan fitnah-
fitnah itu!

“Kini kau telah belajar sesuatu,” 
kata Kiai Husain, setengah berbisik. 
Pipinya masih basah oleh air mata, 
“Fitnah-fitnah itu bukan hanya 
tentang dirimu dan seseorang 
yang kausakiti. Ia lebih luas lagi. 
Demikianlah, anakku, fitnah itu 
lebih kejam dari pembunuhan...” 
“Al fitnatu asyaddu minal qatl”.

Astaghfirullah al-adzhim!  
(sumber: Qur’an lovers indonesia).
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AT TARBIYAH

Asyiknya main gadget saat 
ini sudah tidak hanya 
dinikmati anak-anak, 
namun orang dewasa 

pun banyak yang keasyikan main 
alat elektronik yang satu ini. 
Dampak dari bermain gadget 
tentu ada plus ada minus. 
Orang beriman seharusnya bias 
mengendalikan apapun duniawi, 
bukan sebaliknya dikendalikan 
duniawi. Berikut ini tim redaksi 
akan memaparkan bagaimana 
mengendalikan gadget ala Afiyah 
Latifah, Amd TW, S. Spsi. Seorang 
ahli terapis wicara lulusan 
Universitas Airlangga dan Poltek 
Islam Bandung ini yang juga 
merupakan Owner ALMAS Family 
Therapy and Counseling sebuah 
tempat belajar untuk anak-anak 
berkebutuhan khusus di Sidoarjo. 

Dalam hal gadget untuk 
anak, seharusnya kita bijak. 
Karena menurut Afiyah Latifah, 
anak-anak perlu dikenalkan 
alat-alat modern, seperti telepon, 

BIJAK 
MENGENDALIKAN 
“GADGET”
PADA ANAK

namun sebagaimana porsinya 
dan fungsi sesuai kebutuhan. 
Misalnya, untuk menelpon, untuk 
menerima telpon, memotret 
dan lain sebagainya. “Sesuaikan 
umurnya”, kata Afiyah. 

Handphone itu sebenarnya 
fungsi utamanya ada dua, yang 
pertama adalah alat komuikasi 
dan yang kedua adalah alat untuk 
informasi. Namun kini fungsi alat 
ini sudah sangat banyak, di alat 
yang simple itu ada game, yang 
terkadang aplikasi inilah yang 
bias melalaikan, melupakan dan 
melenakan anak-anak, bahkan 
juga orang dewasa, lebih lagi kini 
game tidak hanya offline, tapi 
juga online. “Maka dari itu di HP 
saya gak ada game-nya”, tegas 
Afiyah.

Saat Sibuk, Jangan 
Menenangkan Anak dengan 
Gadget

Nah, yang jadi masalah 
terkadang justru ada orang tua 

yang sibuk dengan perkerjaanya, 
lalu untuk menenangkannya 
anaknya yang merengek, lalu 
diberikan gadget yang berisi 
game-game, bahkan mungkin 
informasi yang seharusnya tidak 
dikonsumsi tingkat anak-anak. 
Sehingga ini menjadi sugesti bagi 
anak untuk bermain gadget saat 
ibunya lagi sibuk. 

Nah, cara seperti ini harus 
dievaluasi lagi dengan bijak. 
Bukannya tidak boleh, namun 
pertimbangan efek kecanduan 
itu harus menjadi pertimbangan. 
Kalau sudah keranjingan atau 
kecanduan, maka butuh waktu 
tidak sebentar dan tindakan 
ekstra untuk mengembalikan 
sikap  normal terhadap 
gadget itu. Maka diputus 
rantai masalahnya, sebelum 
berefek lebih besar terhadap 
perkembangan anak selanjutnya. 
Kalau toh harus terpaksa saat 
sibuk dengan menenangkan 
anak dengan gadget, berikan 
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waktu dan nasehat untuk menggunakan dengan 
semestinya dalam arti tidak berlebihan.

Mengendalikan Anak yang Keranjingan Gadget
Gadget sebagai bentuk penemuan kemajuan 

dan memang sangat banyak memudahkan banyak 
hal, di samping komunikasi, informasi jadi lebih 
cepat, mengabadikan momen dengan potret, 
bahkan urusan bisnis bisa menggunakan gadget 
dengan transfer e-banking. Dan masih banyak 
lagi fungsinya. Oleh karena itu kita bijaklah 
menggunakan gadget ini. Menurut Afiyah Latifah, 
yang sehari-hari sebagai praktisi terapis anak-anak 
berkebutuhan khusus ini memberikan panduan 
untuk mengatasi anak-anak yang keranjingan 
game pada gadget, berikut ini tipsnya:

Keteladanan orang tua. 
Mendidik memang tak lepas dari kata 

“tauladan”. Jangan kita menginginkan anak 
berubah lebih baik, atau jangan kita melarang 
sesuatu tapi kita justru bersering-sering 
melakukan itu. Maka dari itu, tauladan akan 
menjadi anak semakin yakin bahwa hal itu 
ditinggalkan. Nah, sehubungan dengan game 
dalam gadget ini mulailah bijak menggunakan 
sebelum kita melarang anak kita untuk 
meninggalkan. Gunakan sebagaimana mestinya, 
baik waktu dan aplikasi yang dibutuhkan, bahkan 
sampai isi smart phone itu harus terus dicek 
isinya agar tidak sampai anak melihat yang tidak 
semestinya, karena kalau ia melihat maka akan 
timbul persepsi buruk tentang orang tuanya. Ayo 
berikan teladan yang baik untuk anak kita. Jangan 
hanya menuntut baik, tapi kita justru keranjingan.

Komitmen yang tegas. 
Kedua adalah komitmen tegas! Ini yang akan 

mendisiplinkan anak-anak. Jika harus terpaksa 
diberikan gadget, maka berikan waktu, tanamkan 
ilmunya dan berikan pendampingan. Agar anak 
tetap dalam pengendalian. Bukan hukuman, tapi 
ketegasan dalam menggunakan, baik waktu dan 
aplikasi yang dimainkan.

Komunikasi yang baik. 
Dengan komunikasi yang enak dan 

menyenangkan, anak akan sangat menghargai 
cara orang tua memberikan pandangan. Maka, 
komunikasi yang baik, menjadi penting untuk 
menanamkan nilai-nilai dan norma. Sehingga akan 
menjadikan anak semakin tahu mana yang harus 

dilakukan dan mana yang harus dihindari. Bahkan 
mungkin bisa mengembangkan kemampuannya. Dan 
mana yang cuma sekedar dimainkan dan mana yang 
bisa bikin melalaikan semua. Maka, melarang dengan 
cara yang indah, dengan ilmu dan keteladanan sangat 
membantu komunikasi yang baik dengan anak.

Mengarahkan hal yang lebih asyik daripada 
gadget. Permainan yang bisa mengembangkan 
motorik anak itu sangat diperlukan. Contoh 
permainan tradisional, dakon, petak umpet, main 
bola mungkin dan lain sebagainya, ajarkanlah bahwa 
hal ini akan lebih mengasikkan daripada gadget. 
Sehingga ada pelarian lain selain gadget untuk asyik. 
Dan dengan bermain di luar rumah bisa menjadikan 
anak semakin komunikatif dengan sekitarnya, tidak 
kuper dan luwes dalam berkomunikasi. Bandingkan 
dengan anak yang sehari-hari main gadget sampai 
lupa waktu, maka cara komunikasinya kurang 
bagus. Ayo berikan permainan yang mengasikkan, 
atau bahkan orang tua ikut bermain bersama untuk 
mencontohkannya. (Robin)

AFIYAH LATIFAH, Amd. TW, S. Psi
Owner Almas Family Therapy & Counseling
Terapi wicara,Terapi perilaku, Hypno therapy, Grapo therapy 
(terapi tulis tangan), CCT, SEFT (terapi masalah emosi), Brain Gym
Telepon: 081216165016
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AS SHIHAH

Selama ini kita mengenal 
dua bentuk pengobatan. 
Pengobatan sebelum 
terjangkit penyakit (At-

thib al-wiqa`i), dan pengobatan 
setelah terjangkit penyakit 
(at-thib al`ilaji). Nah, dengan 
mencontoh pola makan 
Rasulullah, kita sebenarnya 
sedang menjalani terapi 
pencegahan penyakit dengan 
makanan (attadawi bil ghidza). Ini 
tentu jauh lebih baik daripada kita 
harus “berhubungan” dengan 
obat-obat kimia.

1. Hal pertama yang menjadi 
menu keseharian Rasulullah 
adalah udara segar di subuh 
hari. 

Sudah umum di ketahui 
bahwa udara pagi kaya dengan 
oksigen dan belum terkotori oleh 
zat-zat lain. Ini ternyata sangat 
besar pengaruhnya terhadap 
vitalitas seseorang dalam 
aktifitasnya selama sehari penuh. 
Maka tidak usah heran ketika 
kita tidak bangun di subuh hari, 
kita menjadi terasa begitu malas 
untuk beraktifitas.

2. Selanjutnya rasulullah 
menggunakan siwak untuk 
menjaga kesehatan mulut dan 
giginya.

3. Lepas Subuh, Rasulullah 
membuka menu sarapannya 
dengan segelas air yang 
dicampur dengan sesendok 
madu asli. 

Khasiatnya luar biasa. 
Dalam Al qur`an, kata “syifa” 
(kesembuhan), yang dihasilkan 
oleh madu, diungkapkan dengan 

 RAHASIA SEHAT
RASULULLAH

isim nakiroh, yang berarti umum, 
menyeluruh. Di tinjau dari ilmu 
kesehatan, madu befungsi 
membersihkan lambung, 
mengaktifkan usus-usus, 
menyembuhkan sembelit, wasir 
dan peradangan. Dalam istilah 
orang arab, madu dikenal dengan 
“al hafidz al amin”, karena bisa 
menyembuhkan luka bakar. 

4. Masuk waktu Dhuha, 
Rasulullah selalu makan tujuh 
butir kurma ajwa (matang). 

Dalam sebuah penelitian di 
Mesir, penyakit kanker ternyata 
tidak menyebar ke daerah-
daerah yang penduduknya 
banyak mengkonsumsi kurma. 
Belakangan terbukti bahwa 
kurma memiliki zat-zat yang 
bisa mematikan sel-sel kanker. 
Maka tidak perlu heran kalau 
Allah menyuruh Maryam ra, 
untuk makan kurma disaat 
kehamilannya. Sebab memang itu 
bagus untuk kesehatan janin.

Dahulu, Rasulullah selalu 
berbuka puasa dengan segelas 
susu dan korma, kemudian sholat 
maghrib. Kedua jenis makanan 
itu kaya dengan glukosa, 
sehingga langsung menggantikan 
zat-zat gula yang kering setelah 
seharian berpuasa. Glukosa itu 
sudah cukup mengenyangkan, 
sehingga setelah sholat maghrib, 
tidak akan berlebihan apabila 
bermaksud untuk makan lagi.

5. Menjelang sore hari, menu 
Rasulullah selanjutnya adalah 
cuka dan minyak zaitun. 

Tentu saja bukan cuma 
cuka dan minyak zaitunnya 

saja, tetapi di konsumsi dengan 
makanan pokok, seperti roti 
misalnya. Manfaatnya banyak 
sekali, diantaranya mencegah 
lemah tulang dan kepikunan di 
hari tua, melancarkan sembelit, 
menghancurkan kolesterol dan 
memperlancar pencernaan. Ia 
juga berfungsi untuk menncegah 
kanker dan menjaga suhu tubuh 
di musim dingin.

Ada kisah menarik 
sehubungan dengan buah tin dan 
zaitun, yang Allah bersumpah 
dengan keduanya. Dalam alquran, 
kata “at tin” hanya ada satu kali, 
sedangkan kata “az zaytun” di 
ulang sampai tujuh kali. Seorang 
ahli kemudian melakukan 
penelitian, yang kesimpulannya, 
jika zat-zat yang terkandung 
dalam tin dan zaitun berkumpul 
dalam tubuh manusia dengan 
perbandingan 1:7, maka akan 
menghasilkan ”ahsni taqwim”, 
atau tubuh yang sempurna, 
sebagaimana tercantum dalam 
surat at tin. 

6. Di malam hari, menu utama 
Rasulullah adalah sayur-
sayuran. 

Beberapa riwayat 
mengatakan, belaiau selalu 
mengkonsumsi sana al makki dan 
sanut. Anda kenal nama tersebut?  
keduanya mirip dengan sabbath 
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dan ba`dunis. Masih tidak kenal 
juga? Jadi, asalkan namanya 
sayuran, sepanjang itu halal, Insya 
Allah bergizi tinggi. 

Disamping menu wajib 
di atas, ada beberapa jenis 
makanan yang disukai Rasulullah 
tetapi beliau tidak rutin 
mengkonsumsinya. Diantaranya 
tsarid, yaitu campuran antara 
roti dan daging dengan kuah air 
masak. Kemudian beliau juga 
senang makan buah yaqthin 
atau labu manis, yang terbukti 
bisa mencegah penyakit gula. 
Kemudian beliau juga senang 
makan anggur dan hilbah.

Sekarang masuk pada tata 
cara mengkonsumsinya. Ini 
tidak kalah pentingnya dengan 
pemilihan menu. Sebab setinggi 
apapun gizinya, kalau pola 
konsumsinya tidak teratur, akan 
buruk juga akibatnya. Yang paling 

penting adalah menghindari isrof, 
atau berlebihan. Kata Rasulullah, 
“cukuplah bagi manusia itu 
beberapa suap makanan, 
kalaupun harus makan, maka 
sepertiga untuk makanannya, 
sepertiga untuk air minumnya 
dan sepertiga lagi untuk 
nafasnya” (al hadis).

Ketika seseorang terlalu 
banyak makanannya, maka 
lambungnya akan penuh dan 
pernafasannya tidak bagus, 
sehingga zat-zat yang terkandung 
dalam makanan tersebut menjadi 
tidak berfungsi dengan baik. 
Imbasnya, kondisi fisik menjadi 
tidak prima, dan aktifitaspun tidak 
akan maksimal

Kemudian Rasulullah juga 
melarang untuk idkhol at 
thoam alatthoam, alias makan 
lagi sesudah kenyang. Dan 
penelitian membuktikan bahwa 

berkumpulnya berjenis-jenis 
makanan dalam perut telah 
melahirkan bermacam-macam 
penyakit. Maka sebaiknya jangan 
gampang tergoda untuk makan 
lagi, kalau sudah yakin bahwa 
anda sudah kenyang.

Yang selanjutnya , rasulullah 
tidak makan dua jenis makanan 
panas atau dua jenis makanan 
yang dingin secara bersamaan. 
Beliau juga tidak makan ikan 
dan daging dalam satu waktu 
dan juga tidak langsung tidur 
setelah makan malam, karena 
tidak baik bagi jantung. Beliau 
juga meminimalisir dalam 
mengkonsumsi daging, sebab 
terlalu banyak daging akan 
berakibat buruk pada persendian 
dan ginjal. Pesan Umar ra ” 
Jangan kau jadikan perutmu 
sebagai kuburan bagi hewan-
hewan ternak!”.

Maha besar Allah Yang 
Telah mengutus seorang suri 
tauladan dari kalangan manusia, 
seandainya engkau mengutus 
dari kalangan malaikat niscaya, 
semakin keras bantahan manusia.

(Muhammad As’ad Mahmud, 
disarikan dari Ceramah Umum 
“Ghidza`Unnabi” oleh Prof. Dr. 
Musthafa Ramadhan di Wisma 
Nusantara, Kairo. Mesir)
http://situslakalaka.blogspot.com

cukuplah bagi manusia itu 
beberapa suap makanan, 
kalaupun harus makan, 
maka sepertiga untuk 
makanannya, sepertiga untuk 
air minumnya dan sepertiga 
lagi untuk nafasnya”
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RUANG DONATUR

Hidup berkecukupan, 
dengan suami yang 
mencintai, dan 
dikaruniai 2 orang 

anak, membuat Fera Ferinda 
bahagia. Tidak hentinya 
rasa syukur ia panjatkan 
kepada Allah SWT yang 
Maha Pengasih. Rasa syukur 
inilah yang memotivasi 
ibu Fera untuk berbagai 
kebahagiaan dengan orang 
lain. Menurutnya, bahagia itu 
sederhana, asalkan kita selalu 
bersyukur, kita akan merasa 
bahagia dengan apapun yang 
kita dapatkan sekecil apapun 
itu. 

“Kunci bahagia menurut 
saya itu ada banyak cara 
kok. Diantaranya dengan 
menolong orang lain, tidak 
mencari masalah. Saya 
orangnya nggak mau ribet 
& nggak mau ribut. Saya 
tidak suka membuat konflik 
dengan orang lain. Motto 
saya Hidup cuma sekali 
tidak perlu dibikin susah”, 
begitulah penuturan Ibu Fera 
saat ditemui dirumahnya.

Ibu rumah tangga 
kelahiran 15 April 1984 
ini, memiliki prinsip ‘Kejar 
kebahagiaan akhirat 
dan dunia pun akan 
mengikutinya’. Ibu dari 
Muh. Azghan Khaalifa F 
dan Muh. Abrisham Nezzar 
R ini memiliki hati yang 
sangat lembut, ia tidak tega 

BAHAGIA 
ORANG LAIN 
ADALAH 
BAHAGIA SAYA

saat melihat masih banyak 
orang-orang disekitarnya yang 
membutuhkan. Hal itulah 
yang akhirnya menuntun ia 
untuk menjadi donatur tetap 
di Yayasan Suara Hati. Melihat 
anak-anak Yatim dan Dhuafa 
yang masih memiliki keinginan 
kuat untuk bersekolah membuat 
hatinya tergetar untuk berusaha 
memberi sokongan baik berupa 
materi maupun spiritual (do’a). 
“Lagipula menolong anak-anak 
yatim dan dhuafa itu lebih 
berkah,” ujar Istri dari bapak 
Indra Sofian ini.

“Kadang rasanya ingin 
menangis kalau melihat anak-
anak asuh, saya membayangkan 
bagaimana kalau seandainya 
saya ada posisi mereka,” 
imbuhnya saat ditanya tentang 
perasaanya. “Rasanya seneng 

banget kalau kita melihat 
orang bisa tersenyum karena 
kita. Bahagia hanya dengan 
melihat orang lain bahagia”. Ia 
pun menambahkan bahwa ia 
merasa salut dengan adanya 
lembaga seperti Yayasan 
Suara Hati ini, yang masih 
peduli dengan orang-orang 
Yatim dan kaum dhuafa yang 
membutuhkan. Juga Yayasan 
seperti ini memberikan 
kemudahan bagi-bagi 
orang yang ingin berbagi 
sebagian rizkinya. Ibu fera 
juga berharap semoga ia bisa 
terus menyalurkan bantuan 
semampunya. (ElFi)

Kejar kebahagiaan 
akhirat dan dunia pun 
akan mengikutinya’.
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RUANG ANAK ASUH

Lahir tanggal 1 Agustus 2005, Hasna Binia 
Sabilah adalah salah satu anak asuh Non-
Asrama Yayasan Suara hati. Anak ke-2 
dari pasangan Bapak Prasetiyo Susanto 

dan Ibu Musringah Tin ini adalah tipe anak 
yang aktif. Saat ini ia tinggal bersama kedua 
orang tuanya, di Jalan S. Parman gang V no. 
47 Waru dan sedang duduk di kelas V, SDN 
Waru 1.

Gadis kecil nan manis ini sangat gemar 
menyanyi dan menari, tidak heran kalau Hasna 
ini memiliki suara merdu juga gerakan yang 
luwes. Saat ditanya mengenai cita-citanya, 
gadis pecinta bakso ini mengatakan, “Jika saya 
besar nanti saya ingin menjadi guru.”

 Terinspirasi dari guru-guru sekolahnya, 
dengan wajah polos dan mata berbinar, 
ia menceritakan tentang kekagumannya 
terhadap para pahlawan tanpa tanda jasa 
ini, ia merasa bahwa mereka adalah orang-
orang yang sangat mulia. Mereka mengurusi 
anak-anak yang bukan anaknya sendiri 
dengan sabar dan tanpa membeda-bedakan. 
Ia berharap jika ia besar nanti ia bisa menjadi 
Guru yang baik dan dicintai para murid-
muridnya.

Kita doakan saja, semoga saja cita-cita 
mulia dari Hasna ini dapat tercapai, dan kelak 
ia akan menjadi anak yang membanggakan 
dan mampu memberi manfaat bagi orang 
lain. (Lute)

HASNA DINIA SABILAH

PENYUKA BAKSO YANG 
INGIN JADI GURU

Jika saya besar nanti 
saya ingin menjadi guru.”
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RUANG KEGIATAN

Kajian Hikmah Untuk Donatur Suarahati (KHUDS) yang 
dipimpin Bpk. Rofiq yang Alhamdulillah dihadiri oleh para 
jamaah/ ibu-ibu dari member Tupperware PT. Alamanda Delta 
Surya di Jenggolo Sidoarjo, Adapun kegiatan tersebut pada 
hari Jumat tanggal 3 Pebruari 2017 (Waktu dari 09.00 sampai 
11.00 WIB). Acara berjalan dengan aman, lancar dan sesuai 
harapan, dan pada akhir puncak acara para jamaah yang 
mendengarkan secara antusias ingin minta ditambah kegiatan 
Khuds tersebut  agar disambung lagi minggu depan tepatnya 
pada hari Selasa depan, dengan tempat dan waktu yang sama.

Adapun materi kegiatan KHUDS tersebut adalah Tata cara 
berwudhlu sesuai Sunnah Nabi, dan Keutamaan sholat serta 
dilanjutkan tanya-jawab oleh jamaah yang hadir. Setelah 
selesai acara diselingi pemberian Majalah bulanan Suara 
Hati yang dibagikan kepada jamaah yang hadir. Demikian 

Senin, 13 Februari 2017, Beberapa perwakilan 
Yayasan Suara Hati melakukan kunjungan menuju 
Unit Pelaksana Teknis Rehabilitasi Sosial Cacat Netra 
(UPT RSCN) yang bertempat di kota khas apel, Malang. 
Kunjungan kali ini dilakukan untuk melihat kondisi di 
Lembaga tersebut, sebelum kami menitipkan salah satu 
anak asuh kami yang bernama, Mat Far’i.

KEGIATAN KHUDS
PT. ALAMANDA DELTA SURYA  

– DISTRIBUTOR PRODUK 
TUPPERWARE SIDOARJO

KUNJUNGAN KE 
UPT RSCN MALANG 
UNTUK FAR’I

Perjalanan bermula pukul 09.00 WIB, dan 
sebelum kami menuju ke kota Malang, kami singgah 
di Bengkel Moral Purwodadi, sebuah sekolah bagi 
anak berkebutuhan khusus, untuk mengunjungi 
salah satu anak asuh kami yang sedang dibina disana. 
Setelah berjumpa, mengurusi kebutuhan juga 
Administrasi sekolah anak asuh tersebut, kami segera 
berlanjut menuju ke UPT RSCN.

Berlokasi di Jalan Beringin No. 13 Janti Malang, 
RSCN merupakan tempat Bina bagi penyandang tuna 
Netra. Disana para murid akan diajarkan berbagai 
macam pendidikan non-formal, seperti Baca Al-
Qur’an Braile, Pelatihan Keterampilan dan Skill, 
Penggunaan tongkat, dll. 

Pukul 13.00 kami sudah tiba disana, berkonsultasi 
dengan kepala UPT mengenai syarat-syarat 
administrasi yang harus dilengkapi juga berkeliling 
melihat suasana ditempat tersebut. Far’I, nama 
panggilan anak asuh kami, langsung diajak 
berkenalan dengan murid-murid yang akan segera 
menjadi keluarga baru baginya. Ia terlihat sangat 
senang saat diikutsertakan belajar alat musik banjari 
bersama para murid lain. Harapan kami ingin 
menyekolahkan Far’I di UPT RSCN adalah agar ia 
bisa mendapatkan pendidikan dan pengembangan 
skill dari para tenaga ahli yang memang faham dan 
sudah berpengalaman menangani anak-anak yang 
berkebutuhan khusus. (Lute)

liputan dari dari kami, dengan ini semua agar 
Yayasan Suara Hati dapat dikenal dan diterima 
oleh masyarakat muslimin dan muslimat 
khususnya di Jawa Timur dan umumnya di 
Indonesia (mrd).
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Minggu pagi yang cerah di 
tanggal 19 Februari 2017, pukul 
10.10 WIB, kami kedatangan 
tamu spesial dari perwakilan 
pemerintahan Desa Binaan 
Yayasan Suara Hati. Diketuai oleh 
bapak Mudjiono selaku Kepala 
Desa Kalimanis, Kelurahan Doko 
– Blitar, dan 6 orang staffnya, 
kunjungan mereka disambut 
langsung oleh kepala Yayasan 
Suara Hati, Bapak Rofiq Abidin. 

Silahturahim ini selain untuk 
ungkapan terima kasih mereka 
terhadap Yayasan Suara Hati 
yang telah memberikan binaan 
bagi desa mereka, juga guna 
untuk menawarkan kerjasama 
yang lebih berprospek lagi. Ada 
harapan dari para pemerintah 
Desa Kalimanis ini, agar 

KUNJUNGAN MANIS DARI PEMERINTAH 
DESA KALIMANIS – BLITAR

Yayasan Suara Hati membuka 
cabang di Desa mereka, bahkan 
mereka menyanggupi untuk 
menyediakan lahan jika Yayasan 
Suara Hati siap untuk berdiri 
disana. 

Sebelumnya Yayasan Suara 
Hati sering melakukan kegiatan 
sosial di desa Kalimanis, antara 
lain melakukan kepanitiaan 
qurban saat Idul Adha tahun 
lalu, juga memberikan workshop 
pelatihan Komputer bagi 
para staff pemerintahan desa, 
yang syukur alhamdulillah 
membuahkan hasil sangat positif, 
dimana sebelumnya mereka 
masih menggunakan cara manual 
dalam mengerjakan pekerjaan 
sehari-hari hingga akhirnya 
mereka ‘melek’ teknologi dan 

memanfaatkan fasilitas komputer 
untuk memudahkan pekerjaan 
mereka. Insya Allah pada 
permulaan bulan April, kami dari 
pihak Yayasan Suara Hati akan 
berkunjung kembali kesana untuk 
melakukan follow up berupa 
workshop pelatihan Blog/website. 

Mereka berharap bisa 
melakukan kerjasama dengan 
Yayasan Suara Hati dalam usaha 
memperbaiki kualitas SDM di 
desa Kalimanis. Tak lupa para 
tamu meninjau tempat kerja 
dan juga menyempatkan diri 
berkunjung ke panti YSH. Pukul 
12.30, acara silahturahim diakhiri 
dengan makan siang bersama, 
dan pemberian souvenir dari 
Yayasan Suara Hati berupa 10 
buah Al-Quran. (Lute)
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LAPORAN KEUANGAN 

PK-ASHA adalah singkatan dari Pelayanan 
Kesehatan Amanah Suara Hati. Merupakan salah  satu 
kegiatan divisi dalam yayasan suara hati yaitu divisi 
kesehatan. 

PK-ASHA memberikan layanan rutin dan 
homecare. Layanan rutin meliputi, poli umum, poli 
gigi (dalam proses), pelayanan KB suntiAk & pil, terapi 
uap (nebulizer), tes gula darah, tes asam urat, dan 
kolesterol  serta tes kehamilan. 

Pelayanan homecare meliputi pijat bayi, 
fisioterapi, oleh tenaga ahli, khitan/sunat, home visite, 
rawat luka, kencing manis, dan jasa memandikan bayi 
baru lahir.

LAPORAN KEUANGAN YAYASAN SUARA HATI
BULAN : JANUARI 2017

LAYANAN KESEHATAN SUARA HATI

PEMASUKAN

PENGELUARAN

78.568.750

8.131.122

JUMLAH

SALDO AKHIR

PROGRAM

Infaq Rutin
Shodaqoh 
Zakat
Kotak Peduli
Lain - Lain

54.662.000 
10.575.000 

125.000 
2.577.000 
2.355.000

Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.

Rp.

Rp.

Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.

17.898.400 
6.877.600 
6.450.500 
1.802.000 

14.465.500 
28.027.250

3.047.500

a. LKSA (Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak)
b. Kegiatan Sosial (Khitan Masal Gratis,Subsidi Pendidikan)
c. Media Syi’ar dan Dakwah		
d. Sosial Kesehatan 	
e. Graha Kaffah	
f. Operasional Kegiatan Layanan ZIS
g. Biaya administrasi dan Umum

SALDO AWAL

JUMLAH

Rp.

Rp.

16.405.872

70.294.000 

Saat ini, PK-ASHA melayani mulai Hari Senin 
hingga Sabtu, pukul 07.30 sampai pukul  20.00 WIB. 
Yang bertempat di Perum Puri Maharani blok A2 no.1 , 
Masangan Wetan – Sidoarjo.  Mohon do’a restu untuk 
pembangunan klinik Amanah Suara Hati, PK-ASHA 
akan menuju Klinik Amanah Suara Hati yang nantinya 
akan menerima pelayanan rawat inap. 

PK-ASHA/ Klinik Amanah Suara Hati memilki motto 
melayani dengan hati, memberi yang terbaik.  Kami 
menerima pasien subsidi, yatim, dhuafa dan juga 
pasien umum.  PK-ASHA dilayani oleh tenaga medis 
yang professional yaitu dokter umum, bidan dan 
perawat. 
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PERKEMBANGAN DONATUR YAYASAN SUARA HATI 
BULAN JANUARI 2017

No 

1
2
3
4
5
6
7
8
9

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36
37
38
39
40

Nama 

Eko Putrianti
Bu hj. Huda
Ibu Endang
Hj. Indah Faridah
Keanu
Tante bertina
Diana
Bu nita
Tarti
Dia Nur Rana
Mirza Fissabila
Hadi purnomo
Toto suseno
bu Iffy Sakinah
Ny. Dhian
Bp. Rudy Prabowo A
Anjarwati
Yoga TA
Dyah palupi
M. samsuri
Ghyia putra dewangga
Supin
Nugrahani Cahyawati
Hj. Tien suwarsini
Danial
Ibu Wahyu Dian
Erawan
Mbah Nem
Hamba Allah
Pak Solikin 
Sri Wara Duhita
Windi wijayanti
Diah Farisa
Susanto
Hamba Allah
Iva, irma fani
Jamaah yasin Tahlil Uswatun hasanah
Fera
H.M Nuryono
Hamba Allah

Donasi

500.000
50.000

200.000
500.000

50.000
50.000
50.000

100.000
50.000

2.000.000
50.000
50.000

500.000
30.000

500.000
1.000.000

200.000
100.000

10.000
100.000

2.500.000
20.000
20.000
50.000

250.000
600.000
100.000
100.000

10.000
15.000.000

100.000
40.000

230.000
20000

200.000
300.000

3.100.000
100.000
200.000
500.000

Bulan Januari 2017
Pendapatan 		   45.265.000 
Pengeluaran 		   47.940.200

PERKEMBANGAN KEUANGAN 
PEMBANGUNAN KLINIK
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KOLOM BUAH HATI

Assalamu’alaikum adik-adik. Kali ini, yuk 
kita cari tahu tentang si ikan besar yang satu 
ini. Dia adalah lumba-lumba. Mamalia laut ini 
memiliki perangkat canggih dengan berbagai 
fungsi. Sistem yang disebut ekolokasi 
(pantulan suara). Dengan kemampuan itu, 
lumba-lumba dapat melihat dalam gelapnya 
lautan.

Mereka bisa mengeluarkan beragam 
suara. Nah, suara yang dihasilkan itu 
digunakan untuk berkomunikasi dengan 
teman-temannya. Selain itu, juga untuk 
melacak lingkungan sekitar. Suara tersebut 
memancarkan suara ekolokasi ke arah 
sekitarnya secara terputus-putus. Suara itu, 
lantas dipantulkan dan didengarkan dengan 
seksama. Gelombang suara ini ditangkap 
di bagian rahang bawahnya yang disebut 
“jendela akustik”. Selanjutnya, informasi 
suara yang diterima diteruskan ke telinga 
bagian tengah, dan akhirnya ke otak untuk 
diterjemahkan. 

Perangkat Canggih 
Lumba-lumba

Selain itu sistem ekolokasi juga bisa 
digunakan untuk mencari mangsa. Caranya, 
dengan mengarahkan gelombang ini pada 
sekelompok ikan. Dengan begitu, mereka bisa 
membuyarkan sekumpulan ikan sehingga 
dengan mudah dapat menangkapnya. Dan 
tahukah kalian, bila sistem tersebut ternyata 
juga bermanfaat bagi manusia. Para ahli telah 
mengembangkan dan menerapkannya untuk 
kapal selam modern. 

Keberadaan perangkat berteknologi 
maju pada tubuh seekor makhluk hidup 
menunjukkan satu kenyataan pasti. Yakni, 
bahwa Allah menciptakan lumba-lumba dan 
memberi mereka keistimewaan. Rancangan 
menakjubkan pada lumba-lumba merupakan 
satu di antara contoh kesempurnaan 
penciptaan Illahi. Dalam Al Quran, Allah 
mengungkapkan: Untuk menjadi pelajaran 
dan peringatan bagi tiap-tiap hamba yang 
kembali (mengingat Allah). (QS. Qaaf: 8)
(harunyahya.com)
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Lahir: Sidoarjo, 17 September 2016
Putri dari: Lukman Febrianto

dan Eri Rindaningsih

Lahir: 13 Mei 2014
Putra dari: Muhammad fathur Rahman 

dan Siti nur Rofi’ah

Lahir: 15 Agustus 2015
Putri dari: Muhammad fathur Rahman 

dan Siti nur Rofi’ah

Lahir: 6 juni 2016
Putri dari: Sulfan Afandi

Zaid Arsyad Fathurrahman Zara AzaLia Fathurrahman

Bilqis Annisa Rahma Zhafira el Saputri

Ingin Si Buah Hati Tampil Di Edisi Berikutnya?

Kirimkan foto buah hati berpakaian muslim
yang sedang beraktifitas!
- TK nol kecil sampai kelas 3(tiga) SD
- Cantumkan Nama orang tua/donatur, nama anak, TTL, 
   sekolah/kelas, hobi, cita-cita (foto kualitas HD / tidak pecah) 
- Kirim ke email redaksi : suarahatimedia@gmail.com dengan
   subjek “KOLOM BUAH HATI”
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Terima Kasih
Kepada Para Donatur

Yang Telah Memberikan Donasi untuk 
Pembangunan Komplek Klinik Amanah Suara Hati

Total Anggaran Pembangunan
Rp. 175 juta

INFO TERKINI
YSH

Mari salurkan Jariyah Anda dengan berpartisipasi  dalam 
pembangunan Klinik Amanah YSH

BCA : 5560097770  |  BRI : 0684-01-002223-53-5  |  BSM : 0321111999  |  Bank Jatim Syariah : 6202001734


